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ABSTRAK

Grobogan adalah salah satu wilayah dengan prevalensi perempuan menikah dan hamil pada usia anak (kurang dari 19
tahun) yang tertinggi di Jawa Tengah. Perkawinan usia anak menjadi fenomena sosial yang berkaitan erat dengan norma
dan perilaku dalam keluarga, orang tua menjadi faktor penguat terjadinya perkawinan usia anak. Intervensi permasalahan
tersebut dapat dilakukan dengan model psikoedukasi orang tua. Tujuan psikoedukasi untuk memberikan pengetahuan,
pemahaman dan penyadaran terkait pentingnya pendewasaan usia perkawinan kepada orang tua. Metode yang digunakan
adalah desain pre experimental dengan pendekatan one group pre-test dan post-test. Intervensi yang diterapkan adalah
model psikoedukasi bagi orang tua dengan bentuk kegiatan yaitu edukasi pencegahan perkawinan usia anak bagi orang
tua, dan pendampingan keluarga rawan. Kegiatan diikuti oleh 25 orang ibu yang memiliki anak perempuan usia 13-16
tahun di desa Sedayu kecamatan Grobogan kabupaten Grobogan. Hasil intervensi psikoedukasi orang tua di desa mitra
dapat meningkatkan pengetahuan (p value 0,001), meningkatkan sikap ibu (p value 0,002). Intervensi ini juga berhasil
menumbuhkan niat orang tua untuk berkomitmen dalam pencegahan perkawinan usia dini melalui peningkatan perhatian,
komunikasi pengawasan terhadap perilaku anak-anak mereka. Psikoedukasi dapat menjadi solusi pencegahan perkawinan
anak.

Kata Kunci: psikoedukasi, pengetahuan, sikap, niat, perkawinan anak

ABSTRACT

Grobogan is one of the areas with the highest prevalence of married and pregnant women at a young age (under 19
years) in Central Java. Child marriage is a social phenomenon closely related to norms and behavior within the family,
parents being a reinforcing factor in the occurrence of child marriage. Interventions to address this problem can be
carried out using a parent psychoeducation model. The purpose of psychoeducation is to provide knowledge,
understanding, and awareness regarding the importance of maturing the age of marriage to parents. The method used is
a pre-experimental design with a one-group pre-test and post-test approach. The intervention implemented is a
psychoeducation model for parents with activities in the form of education on preventing child marriage for parents, and
assistance to vulnerable families. The activity was attended by 25 mothers with daughters aged 13-16 years in Sedayu
village, Grobogan district, Grobogan regency. The results of the parent psychoeducation intervention in partner villages
can increase knowledge (p value 0.001), improve maternal attitudes (p value 0.002). This intervention also successfully
fostered parental commitment to preventing early marriage by increasing attention, communication, and monitoring of
their children's behavior. Psychoeducation can be a solution to preventing child marriage.

Keywords: psychoeducation, knowledge, attitudes, intentions, child marriage
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PENDAHULUAN
Grobogan adalah salah satu wilayah di Jawa
Tengah dengan prevalensi perempuan menikah
dan hamil pada usia anak (kurang dari 19 tahun)
yang selalu menempati peringkat teratas.
Prevalensinya sangat tinggi dan selalu di atas
prevalensi provinsi maupun nasional. Prevalensi
perkawinan anak di Grobogan selama tahun 2018
adalah 59,88%, tahun 2019 adalah 51,24%, tahun
2020 adalah 52,81%, tahun 2021 adalah 54,33%,
dan tahun 2022 adalah 52,15%. Tingginya
perkawinan perempuan usia anak telah
berdampak pada tingginya perempuan yang
mengalami kehamilan pertama pada usia kurang
dari 19 tahun. Prevalensi kehamilan pada
perempuan usia anak di Grobogan juga sangat
tinggi yaitu mencapai 30,92% pada tahun 2019.
Prevalensi ini naik secara signifikan pada tahun
2020 yaitu mencapai 35,76%, tahun 2021 naik
lagi menjadi 36,48% dan pada tahun 2022
menjadi 32,87%.(BPS Jawa Tengah, 2019, 2020;
BPS Provinsi Jawa Tengah, 2021, 2022)
Fakta-fakta tersebut menunjukkan bahwa
perkawinan perempuan usia anak (kurang dari 19
tahun) dalam 5 tahun terakhir di kabupaten
Grobogan terus mengalami kenaikan secara
signifikan. Alasan orangtua menikahkan anak
perempuannya pada usia muda antara lain: 1) rasa
malu karena anaknya hamil, 2) perilaku pacaran
anak yang mengkhawatirkan, 3) penjodohan, 4)
faktor ekonomi, 5) faktor pendidikan, 6) peran

media, 7) keterbatasan pengetahuan.(Rumble et
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al., 2018; Wibowo et al., 2021) Beberapa
cara atau modus yang sering dilakukan
orangtua agar dapat menikahkan anaknya
pada usia dini adalah: 1) memalsukan umur
anak, 2) penjodohan yang telah disepakati,
3) pemaksaan dengan alasan ekonomi dan
perjanjian mahar, 4) kehamilan yang
dialami anak perempuannya, 5) alasan
ekonomi yang dibuat-buat, serta 6) terlebih
dahulu menikahkan secara agama atau adat
(nikah siri).(Plan International Indonesia,
2021)

Tingginya angka perkawinan anak di
Grobogan dipengaruhi oleh faktor sosial
budaya yang berlaku di masyarakat
tersebut.  Berdasarkan analisis  data
sekunder bersumber dari 2.103 dokumen
perkara  dispensasi  perkawinan i
Pengadilan Agama Purwodadi selama 5
tahun terakhir (2018-2022), diketahui
bahwa penyebab praktik perkawinan anak
yang paling banyak di Grobogan adalah
perilaku pacaran yang dinilai melebihi
batas-batas norma sosial ~masyarakat
(76,8%), hamil (15,9%), sudah lamaran
(6,7%), telah melahirkan anak (0,4%), dan
hubungan seksual (0,1%). Penyebab-
penyebab tersebut berkaitan dengan norma
sosial yang berlaku di masyarakat
Grobogan yang memberikan stigma negatif
tersebut,

terhadap perilaku-perilaku

sehingga pernikahan pada usia dini dipilih
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sebagai  solusi.(Muhammad Azinar, Zahroh
Shaluhiyah, Sutopo Patria Jati, 2024)

Praktik perkawinan anak di Grobogan lebih
banyak dilakukan oleh pihak perempuan
dibandingkan laki-laki. Riwayat perkawinan
orangtua khususnya pihak ibu berhubungan
secara signifikan dengan praktik perkawinan
yang dilakukan oleh anak perempuannya saat ini
(p value 0,0002)(Muhammad Azinar, Zahroh
Shaluhiyah, Sutopo Patria Jati, 2024). lbu yang
menikah pada usia dini berpengaruh terhadap
keputusan menikah wusia dini pada anak
perempuan mereka. Anak perempuan akan
mengikuti orang tuanya untuk menikah dan
melahirkan lebih awal. Meskipun generasi muda
mempunyai nilai tersendiri untuk memutuskan
terkait perkawinan, sikap dan praktik mereka juga
dibentuk dari pengamatan mereka terhadap
pernikahan yang telah dilakukan oleh orang
tuanya.(Widyastari, Isarabhakdi and Shaluhiyah,
2020) Terdapat pola yang kuat pernikahan dini
dan peran sebagai ibu antara ibu dan anak
perempuan mereka. Usia ibu pertama Kkali
menikah dan melahirkan mempengaruhi risiko
terjadinya pernikahan dini dan kelahiran pertama
pada anak perempuannya.(Bates, Maselko and
Schuler, 2007; Rijken and Liefbroer, 2009; Kolk,
2014; Morosow and Trappe, 2018; Kavas, 2022)

Praktik perkawinan usia anak ini menjadi
fenomena sosial di kabupaten Grobogan.
Perkawinan anak di Grobogan telah terjadi secara

turun temurun dan menjadi budaya masyarakat.
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Perempuan menikah pada usia 16-19 tahun
adalah wajar dan sering terjadi di
Grobogan. Praktik perkawinan anak
termasuk perilaku sosial yang diputuskan
berdasarkan alasan-alasan tertentu. Remaja
akan memutuskan menikah pada usia dini
dipengaruhi niat mereka. Niat ini dapat
dibentuk dari sikap mereka terhadap
perkawinan usia muda, keyakinan normatif
yang ada di masyarakat terkait tradisi nikah
muda, serta pengalaman perkawinan usia
dini yang terjadi di sekitarnya.(Irwan, 2017)

Banyak penelitian menyebutkan
perkawinan anak disebabkan oleh perilaku
seksual remaja yang bebas, faktor ekonomi,
perjodohan, serta budaya atau tradisi
menikah pada usia muda.(BKKBN, 2012;
Malik Bhanji, 2014) Pengetahuan, sikap
dan self-efficacy adalah faktor personal
yang sangat menentukan keputusan remaja
untuk menikah pada usia dini.(Bandura,
2002; WHO, 2016) Selain faktor personal,
perkawinan anak juga sering terjadi karena
keputusan bahkan paksaan dari orangtua
atau keluarganya, serta di beberapa daerah
perkawinan wusia dini telah menjadi
tradisi.(Lung, 2009; Salenda, 2016)

Di Indonesia, perkawinan adalah
norma sosial yang harus ditaati, karena
hidup bersama tanpa ikatan perkawinan
yang sah termasuk hal yang tabu untuk

dilakukan. Perkawinan adalah sebuah
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ikatan sakral yang dilakukan oleh seorang wanita
dan pria yang sudah disahkan oleh Agama dan
Negara. Praktik perkawinan anak adalah perilaku
sosial yang diputuskan dengan alasan-alasan
tertentu serta niat yang didasari dari sikap dan
keyakinan normatif yang ada di masyarakat
terkait tradisi nikah muda, serta pengalaman
perkawinan usia dini yang terjadi di sekitarnya.
Upaya yang selama ini sudah dilakukan oleh desa
mitra adalah terbatas pada kegiatan penyuluhan
oleh Bidan Desa di Posyandu Remaja, dan tidak
secara rutin dilaksanakan, sehingga belum dapat
mencapai tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan fakta-fakta di atas serta
analisis data skunder dari Pengadilan Agama
Purwodadi Kelas 1A dan penelitian-penelitian
yang telah dilakukan pada tahun 2022-2024,
dirumuskan beberapa permasalahan terkait
perkawinan usia anak yang saat ini masih tinggi
di wilayah kabupaten Grobogan, vyaitu: 1)
Wilayah di kabupaten Grobogan yang dalam 3
tahun terakhir memiliki prevalensi perkawinan
perempuan usia anak (kurang dari 19 tahun) yang
selalu tinggi adalah kecamatan Grobogan, 2)
Perkawinan perempuan usia anak (kurang dari 19
tahun) telah menjadi fenomena sosial yang
berkaitan erat dengan norma dan perilaku dalam
keluarga, dan 3) Orang tua menjadi faktor
penguat terjadinya perkawinan usia anak yang
harus diintervensi.

Praktik perkawinan anak merupakan

perilaku terencana, maka perilaku tersebut dapat
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dicegah melalui strategi-strategi intervensi
perubahan perilaku dan norma-norma, salah
satunya melalui peran komunikasi orangtua
sebagai faktor penguat (reinforcing factor)
perilaku (Sharma, M; Romas, 2017; Grijns
and Horii, 2018; Steinhaus et al., 2019;
Wibowo et al., 2021). Intervensi yang dapat
dilakukan adalah psikoedukasi orang tua
untuk perubahan norma dan perilaku pada
keluarga rawan  perkawinan  anak.
Psikoedukasi adalah intervensi dalam
bentuk edukasi dan pendampingan terhadap
keluarga rawan perkawinan anak yang
bertujuan untuk memberikan pengetahuan,
pemahaman dan penyadaran terkait
pentingnya pendewasaan usia perkawinan.

Tujuan intervensi melalui model
psikoedukasi adalah untuk memberikan
pengetahuan, pemahaman dan penyadaran
terkait pentingnya pendewasaan usia
perkawinan kepada orang tua khususnhya
yang memiliki anak usia 13-16 tahun.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah
desain pre experimental dengan pendekatan
one group pre-test dan post-test. Intervensi
yang diterapkan adalah model psikoedukasi
bagi orang tua untuk perubahan norma dan
perilaku pada keluarga rawan perkawinan
anak di kabupaten Grobogan yang
merupakan  bentuk intervensi  yang

ditujukan untuk menciptakan tatanan
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keluarga yang kuat dalam pencegahan

perkawinan anak. Intervensi ini dilaksanakan di

desa Sedayu kecamatan Grobogan yang

merupakan wilayah di kabupaten Grobogan yang
memiliki prevalensi tinggi perkawinan usia anak

(kurang dari 19 tahun). Kegiatan ini dilaksanakan

melalui edukasi pencegahan perkawinan usia

anak bagi orang tua, dan pendampingan keluarga
rawan. Kegiatan diikuti oleh 25 orang ibu yang

memiliki anak perempuan usia 13-16 tahun di

desa Sedayu kecamatan Grobogan kabupaten

Grobogan. Berikut ini adalah tahapan kegiatan

psikoedukasi yang dilakukan di desa mitra:

1) Tahap Persiapan, vyaitu diawali dengan
advokasi permasalahan perkawinan anak di
kabupaten Grobogan kepada Kepala Desa,
kemudian dilanjutkan dengan Koordinasi
rencana implementasi kegiatan psikoedukasi
orangtua di desa Sedayu kecamatan
Grobogan, serta  penyusunan  program
psikoedukasi orangtua yang akan dijalankan

2) Tahap Pelaksanaan Program, yaitu meliputi
pembentukan dan pelatihan kader di tingkat
desa, pemberian edukasi kepada orang tua di
desa Sedayu kecamatan Grobogan dengan
materi meliputi perkawinan usia anak dan
dampaknya (psikologis, sosial, kesehatan,
pendidikan, dan ekonomi), serta materi
peningkatan  keterampilan ~ komunikasi
pencegahan perkawinan anak bagi orang tua.

3) Tahap Monitoring dan Evaluasi, yaitu

memantau jalannya program psikoedukasi

bagi orang tua oleh masing-masing
Kader di desa, kemudian dilanjutkan
dengan melakukan evaluasi hasil
pelaksanaan psikoedukasi orang tua,
terhadap peningkatan pengetahuan
orangtua, perubahan sikap orang tua,
dan komitmen orang tua dalam
pencegahan perkawinan usia dini.
Kegiatan ini dievaluasi dengan
membandingkan hasil pre-test dan post-test
menggunakan uji Mc Nemar. Gambaran
evaluasi program psikoedukasi orang tua
untuk perubahan norma dan perilaku pada
keluarga rawan perkawinan anak di
kabupaten Grobogan yang dilaksanakan
terlihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Parameter, Instrumen, dan
Metode

No Paramater Instrumen Metode

1  Terlaksana Lembar Ceklist lembar
program dan  observasi observasi
kegiatan 1. Dokumentasi
psikoedukasi 2. Sarana Prasarana
orangtua di

desa mitra

2 Peningkatan  Kuesioner  Pengisian kuesioner
pengetahuan pengetahuan
orangtua di

desa mitra

3 Perubahan Kuesioner  Pengisian kuesioner
sikap sikap

orangtua

terhadap

perkawinan

usia dini

4 Perubahan Form Pengisia form
niat pernyataan

orangtua
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dalam
pencegahan
perkawinan

usia dini

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Persiapan

Seb

elum kegiatan pengabdian dilaksanakan,

beberapa persiapan yang dilakukan antara lain:

1)

2)

911

Advokasi

Untuk memperoleh dukungan serta ijin
kegiatan, tim pengabdian melalukan advokasi
sekaligus perijinan kepada Pemerintah Desa
mitra lokasi kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Dalam advokasi ini, tim
pengabdi menyampaikan beberapa data yang
terkait dengan fakta-fakta seputar perkawinan
usia anak (usia dini) di Indonesia, Jawa

Tengah, kabupaten Grobogan dan kecamatan

Grobogan, sampai tingkat desa. Hasil
advokasi  tersebut, Pemerintah  Desa
memberikan  dukungan dan  sekaligus

mengijinkan terhadap pelaksanaan kegiatan

upaya
perubahan norma dan perilaku pada keluarga

psikoedukasi  orangtua  sebagai

rawan perkawinan anak di Kabupaten
Grobogan, dilaksanakan di desanya.
Koordinasi rencana implementasi kegiatan
psikoeduksi
Sebelum pelaksanaan kegiatan
psikoedukasi bagi orangtua yang memiliki
anak perempuan usia remaja (13-16 tahun),
tim pengabdi melakukan koordinasi kegiatan

ini kepada para petugas pembantu penyuluh
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KB desa. Koordinasi ini dimaksudkan
untuk mensosialisasikan rencana

kegiatan yang akan dilaksanakan
kepada target sasaran yaitu ibu-ibu yang
memiliki anak perempuan usia 13-16
tahun.
Penyusunan  program  psikoedukasi
orangtua yang akan dijalankan

Program psikoedukasi yang akan
dijalankan di desa mitra yaitu berupa
pemberian materi kepada ibu-ibu yang
memiliki anak Perempuan usia 13-16
tahun. Materi kegiatan psikoedukasi
yang diberikan meliputi: pendewasaan
usia perkawinan, dampak perkawinan
usia dini bagi kesehatan, sosial dan
psikologi anak, serta kesetaraan gender.
Materi tersebut diberikan menggunakan
media edukasi yang berupa slide
powerpoint dan modul materi yang bisa
dipelajari atau dibaca-baca oleh sasaran
kegiatan. Selain itu, juga dipersiapkan
beberapa  peralatan  dan

antara LCD,

sarana
pendukung kegiatan
proyektor, pengeras suara dan
instrumen kegiatan.

Untuk

pengabdian ini, pengabdi menyusun

mengevaluasi  kegiatan
instrumen untuk penilaian terhadap
hasil kegiatan psikoedukasi orangtua di
desa  mitra,

meliputi  parameter

pengetahuan, sikap, dan niat orangtua
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dalam pencegahan perkawinan usia dini.
Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan program pengabdian

masyarakat ini telah dilaksanakan pada bulan Juni

2025, dengan beberapa bentuk kegiatan yaitu:

1) Pembentukan dan pelatihan mitra kegiatan B T —
o Wdasnny @ m (o ) N

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada

Gambar 1. Pelatihan psikoedukasi

bagi petugas pembantu penyuluh KB
pembentukan dan pelatihan mitra yang akan desa

3) Pelaksanaan kegiatan psikoedukasi

masyarakat ini diawali dengan mengadakan

dijadikan sebagai Pendidik Komunitas, pada

tanggal 24 Juni 2025. Kegiatan pelatihan orangtua di desa mitra

diikuti oleh petugas pembantu penyuluh KB Pemberian materi edukasi kepada

desa yang berjumlah 12 orang. orangtua yang memiliki anak usia

2) Identifikasi dan  sosialisasi  kegiatan remaja (13-16 tahun) di desa Sedayu

psikoedukasi orangtua kepada masyarakat kecamatan  Grobogan  kabupaten

Grobogan, dilakukan pada tanggal 9
Agustus 2025.

sasaran

Ibu-ibu petugas pembantu penyuluh KB
desa (P3KB) yang telah diberikan pelatihan,
selanjutnya melakukan identifikasi target
sasaran kegiatan yaitu ibu-ibu orangtua yang
memiliki anak Perempuan usia 13-16 tahun di

wilayah desa Sedayu kecamatan Grobogan.

Selanjutnya mereka mensosialisasikan dan

menggerakkan  target  saasaran  untuk Gambar 2. Pemberian materi edukasi
T . . . kepada orangtua
mengikuti kegiatan psikoedukasi orangtua
g giatan p 9 Kegiatan ini diikuti oleh 25 ibu-ibu

tuk h ilak
untuk perubahan norma dan perilaku pada yang memiliki anak Perempuan usia 13-16

keluarga rawan perkawinan anak yang akan .
g P yang tahun di desa Sedayu kecamatan Grobogan

dilaksanakan. Rangkaian tah identifikasi
flaksanakan. Rangkafan tanapan taentitrast kabupaten Grobogan. Materi disampaikan

dan sosialisasi kegiatan kepada sasaran ini
oleh petugas pembantu penyuluh KB desa

dilaksanakan pada bulan Juli 2025. . -
P (P3KB) desa Sedayu dan fasilitator dari tim

Pengabdian kepada Masyarakat Universitas

Negeri Semarang. Materi yang disampaikan
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tentang pendewasaan usia perkawinan, dampak
perkawinan usia dini bagi kesehatan, sosial, dan
psikologi anak. Psikoedukasi ini diharapkan
menjadi upaya untuk melakukan perubahan
norma dan perilaku pada keluarga rawan
perkawinan anak di Kabupaten Grobogan.

Tahap Monitoring dan Evaluasi Program

Tahap  Monitoring  dilakukan  untuk
memantau jalannya program psikoedukasi bagi
orang tua oleh masing-masing Kader di desa.

Sedangkan  evaluasi  dilakukan  dengan

membandingkan hasil pre-test dan post-test yang

dianalisis secara statistik menggunakan uji Mc

Nemar. Berikut ini hasil evaluasi program

pengabdian yang telah dijalankan di dea mitra:

1) Peningkatan pengetahuan ibu-ibu peserta
kegiatan psikoedukasi terkait pendewasaan
usia perkawinan, dampak perkawinan usia
dini bagi kesehatan, sosial dan psikologi anak
Hasil implementasi psikoedukasi orang tua
tersebut  telah  dapat  meningkatkan
pengetahuan  peserta  kegiatan  terkait
pendewasaan usia perkawinan, dampak
perkawinan usia dini bagi kesehatan, sosial
dan psikologi anak.

Tabel 2. Perbedaan pengetahuan peserta antara
sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan

psikoedukasi
Sesudah

Pengetahuan Peserta ~ Kurang

. Baik Jml value
baik
Sebelum Kurang 0,001
6 15 21
baik
Baik 0 4 4
Jumlah 6 17 25
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Tabel 2 di atas menunjukkan, dari

25 orang peserta kegiatan yang hadir dan
mengikuti kegiatan psikoedukasi, sebagian
besar atau 21 orang (84,00%) masih
memiliki pengetahuan yang kurang tentang
pendewasaan usia perkawinan, dampak
perkawinan usia dini bagi kesehatan, sosial
dan psikologi anak.

Pengetahuan  meningkat  atau
menjadi lebih baik setelah mereka
mengikuti kegiatan psikoedukasi. lbu-
ibu peserta yang pengetahuannya masih
dalam kategori kurang jumlahnya
berkurang menjadi 6 orang (24,00%).
Hal ini menunjukan terdapat
peningkatan pengetahuan yang
siginifikan antara sebelum dan sesudah
mengikuti kegiatan psikoedukasi (p
value 0,001).

2) Perubahan sikap ibu peserta kegiatan
psikoedukasi terhadap pendewasaan
usia perkawinan

Selain itu juga, ibu-ibu yang
mengikuti kegiatan psikoedukasi mulai
lebih menyadari pentingnya
pendewasaan usia perkawinan. Mereka
mulai menyadari dampak kehamilan
maupun persalinan usia remaja, kesiapan
anaknya menghadapi kehidupan
berumah tangga baik secara sosiologis

maupun psikologis.
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Tabel 3. perbedaan sikap ibu antara sebelum dan

sesudah mengikuti kegiatan psikoedukasi
Sesudah

. Kurang p
Sikap Mendu-  Jum-
Mendu- value
kung lah
kung
Sebelum Kurang 7 12 19 0,002
mendukung
Mendukung 0 6 6
Jumlah 7 18 25

Tabel 3 di atas menunjukkan, sebelum
mengikuti kegiatan psikoedukasi, masih banyak
ibu-ibu peserta kegiatan yang sikap kurang
mendukung  terhadap  pendewasaan  usia
perkawinan. Dari 25 orang ibu-ibu peserta
kegiatan yang hadir, lebih dari separuh (76,00%)
memiliki sikap yang kurang mendukung terhadap
pentingnya pendewasaan usia perkawinan.
Persentase ini berubah setelah dilaksanakan
kegiatan psikoedukasi. Hal ini ditunjukkan
dengan penurunan persentase ibu-ibu peserta
kegiatan yang kurang mendukung terhadap
pendewasaan usia perkawinan pasca mengikuti
kegiatan psikoeduasi di desa mitra yaitu menjadi
28,00% (p value 0,002).

3) Niat orangtua untuk berkomitmen dalam
pencegahan perkawinan usia dini di lokasi
mitra

Evaluasi hasil dilakukan untuk mengetahui
adanya komitmen dalam pencegahan perkawinan
anak (perkawinan usia dini) di lokasi mitra. Dari
seluruh ibu peserta kegiatan psikoedukasi telah
berniat dan berkomitmen untuk melakukan
upaya-upaya mendewasakan usia perkawinan
anak (menikahkan anak pada usia yang lebih

dewasa), dengan lebih intensif memberikan
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edukasi, perhatian dan pengawasan
terhadap perilaku anak-anak mereka.

Persepsi dan keyakinan yang ada
dalam keluarga terkait dengan konsep
perkawinan sangat menentukan keputusan
orangtua dalam menikahkan anaknya
khususnya di daerah-daerah pedesaan. Oleh
karena itu, perspektif sosial budaya yang
terkait perkawinan usia dini di kalangan
keluarga harus diintervensi agar keluarga
memiliki pemahaman dan sikap yang lebih
baik terhadap dampak yang ditimbulkan
akibat perkawinan usia dini pada remaja.

Fakta-fakta tersebut mennujukkan
bahwa orangtua memiliki peran yang
sangat besar sebagai penentu terjadinya
praktik perkawinan usia dini pada remaja.
Hal ini sesuai dengan teori perilaku
menurut Theory of Reasoned Action (TRA)
dan Theory of Planned Behavior (TPB),
yaitu perkawinan atau pernikahan dapat
dipandang sebagai perilaku sosial yang
dalam praktiknya sering didasari pada
alasan-alasan  tertentu, dan  dapat
direncanakan (adanya niat). Niat dapat
dinilai sebagai tingkatan kepastian sebuah
perilaku.

Niat dalam ilmu perilaku sangat
ditentukan oleh faktor sikap, norma
subjektif, kontrol terhadap perilaku. Niat
dari pihak yang akan menjalani maupun

dari pihak orangtua sebagai faktor penguat
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sangat menentukan praktik perilaku (kapan
rencananya) anak perempuannya akan menikah
atau dinikahkan.(Ajzen, 1991; Martin Fishbein,
2011).

Perubahan norma dan perilaku masyarakat
dapat diintervensi dengan proses edukasi
kesehatan yaitu serangkaian kegiatan yang
merupakan kombinasi dari pengalaman belajar
yang direncanakan dengan menggunakan praktik
berbasis bukti dan atau teori yang kuat yang
memberikan kesempatan untuk memperoleh
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang
dibutuhkan untuk mengadopsi dan memelihara
perilaku yang sehat.(Glanz, 2008; WHO, 2014;
Ogbonna and Okuefuna, 2025) Edukasi
kesehatan merupakan kesempatan belajar yang
dibangun secara sadar yang melibatkan beberapa
bentuk komunikasi yang dirancang untuk
meningkatkan literasi kesehatan, termasuk
meningkatkan pengetahuan, dan
mengembangkan keterampilan hidup, yang
kondusif  bagi individu dan  kesehatan
masyarakat.(Bombrowski, 2014; Sharma, M;
Romas, 2017)

SIMPULAN

Hasil penerapan Model Psikoedukasi
Orangtua di desa mitra dapat meningkatkan
pengetahuan, merubah sikap (meningkatkan
kesadaran) dan  niat  orangtua  untuk
mendewasakan usia perkawinan anak melalui
peningkatan perhatian, komunikasi dan dan

pengawasan terhadap perilaku anak-anak mereka.
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Melalui  kegiatan psikoedukasi pada
orangtua khususnya ibu-ibu yang memiliki
anak remaja, pengetahuan mereka terkait
pendewasaan usia perkawinan, dampak
perkawinan usia dini bagi kesehatan, sosial
dan psikologi anak dapat ditingkatkan.
Melalui proses psikoedukasi, kesadaran
orangtua terhadap pentingnya pendewasaan
usia perkawinan juga dapat ditingkatkan
karena  psikoedukasi  memungkinkan
adanya pendampingan dan konseling
khususnya bagi keluarga-keluarga rentan
perkawinan usia anak.

Pemerintah Desa harus berperan
aktif dalam  proses edukasi dan
pendampingan kepada keluarga-keluarga
rentan perkawinan anak di wilayahnya,
sebagai bentuk  komitmen  dalam
memperbaiki persepsi dan keyakinan
masyarakat terhadap perkawinan yang baik
dan ideal bagi anak-anak mereka sehingga
dapat mendukung terwujudnya keluarga
yang sehat dan sejahtera.
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